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ABSTRAK  

Prevalensi penderita Diabetes Melitus (DM) tipe 2 semakin meningkat secara signifikan di dunia, 

Indonesia dan Aceh. Salah satu upaya untuk mengatasi kondisi ini melalui manajemen perawatan 

diri yang tepat, namun keberhasilan dalam pengelolaan bergantung pada kemampuan literasi 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara literasi kesehatan 

dengan manajemen perawatan diri pada penderita DM tipe 2 di Puskesmas Baiturrahman Banda 

Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelatif dan pendekatan 

cross-sectional. Didapatkan jumlah sampel sebanyak 78 responden dengan menggunakan rumus 

Taro Yamane. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling. Alat pengumpulan 

data menggunakan Health Literacy Survey-Europe Union (HLS-EU-Q16) dan Diabetes Self-

Management Questionnaire (DSMQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 49 responden (62,8%) 

memiliki literasi kesehatan yang baik dan 45 responden (57,7%) memiliki tingkat manajemen 

perawatan diri yang tinggi. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara literasi kesehatan dengan manajemen perawatan diri pada penderita DM tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman. Dapat disimpulkan bahwa literasi kesehatan memegang peranan penting dalam 

kemampuan manajemen perawatan diri untuk mengelola penyakit, mengurangi risiko komplikasi, 

dan meningkatkan kualitas hidup. Diharapkan puskesmas dapat menguatkan sistem dukungan, 

seperti pemantauan rutin dan konseling mengenai pengelolaan manajemen perawatan diri. 

 

Kata kunci — Diabetes Melitus Tipe 2, Literasi Kesehatan, Manajemen Perawatan Diri 

 

ABSTRACT  

The prevalence of type 2 Diabetes Mellitus (DM) is increasing significantly worldwide, including 

in Indonesia and Aceh. One strategy to address this condition is through effective self-care 

management, which largely depends on health literacy levels. This study aimed to identify the 

relationship between health literacy and self-care management among Type 2 DM patients at the 

Baiturrahman Public Health Center in Banda Aceh. This research employed a quantitative method 

with a correlational design and a cross-sectional approach. A sample of 78 respondents determined 

using the Taro Yamane formula. The sampling technique used was Purposive sampling. Data 

collection tools included the Health Literacy Survey-Europe Union (HLS-EU-Q16) and Diabetes 

Self-Management Questionnaire (DSMQ). The results showed that 49 respondents (62,8%) had 

adequate health literacy and 45 respondents (57,7%) demonstrated high levels of self-care 

management. Statistical analysis revealed a significant positive relationship between health 

literacy and self-care management among Type 2 DM patients in the Health Center. It can be 

concluded that health literacy plays a crucial role in self-care management, enabling patients to 
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manage their condition, reduce the risk of complications, and improve their quality of life. 

Community health centers are encouraged to strengthen support systems, such as routine 

monitoring and counselling, to enhance self-care management practices. 

 

Keywords : Type 2 Diabetes Mellitus, Health Literacy, Self-care management 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) 

menunjukkan angka penderita yang terus 

meningkat secara signifikan, hampir 70% 

kematian di seluruh dunia disebabkan oleh 

penyakit ini (Dinas Kesehatan Provinsi Aceh, 

2023). Salah satu PTM yang terus mengalami 

peningkatan kasus yaitu diabetes melitus yang 

dikenal dengan sebutan The Silent Killer 

karena dapat menyerang beberapa organ 

tubuh dan mengakibatkan berbagai keluhan 

(Kemenkes RI, 2024). 

Diabetes tipe 2 merupakan jenis 

diabetes paling umum pada orang dewasa 

yang menyumbang sekitar 90% dari seluruh 

kasus diabetes. Penyakit ini terjadi ketika 

tubuh resisten terhadap insulin atau tidak 

memproduksi cukup insulin. Sebelumnya 

kondisi ini sebagian besar dialami oleh orang 

lanjut usia, sekarang juga terjadi peningkatan 

pada anak-anak, remaja, dan orang dewasa 

muda karena meningkatnya obesitas, gaya 

hidup yang tidak banyak bergerak, dan pola 

makan yang buruk seperti konsumsi makanan 

tinggi karbohidrat, lemak, natrium, kebiasaan 

konsumsi cepat saji dan konsumsi makanan 

rendah serat (International Diabetes 

Federation, 2024).  

Menurut World Health Organization 

(2023), ada sekitar 422 juta jiwa di seluruh 

dunia yang menderita diabetes, sebagian 

besar tinggal dinegara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah dan 1,5 juta kematian 

disebabkan langsung oleh diabetes setiap 

tahunnya. Jumlah kasus dan juga prevalensi 

diabetes terus meningkat selama beberapa 

dekade terakhir. Data dari International 

Diabetes Federation (IDF) dalam Kemenkes 

(2024) menunjukan jumlah penderita diabetes 

di dunia pada tahun 2021 mencapai 537 juta. 

Angka ini diprediksi akan terus meningkat di 

tahun 2030 dan tahun 2045. Prevalensi 

diabetes melitus di Indonesia menurut hasil 

Survei Kesehatan Indonesia (2023), 

berdasarkan diagnosis dokter 2,0% di tahun 

2018 dan 2,2% di tahun 2023 pada kelompok 

usia ≥15 tahun ada sebanyak 638,178 

penderita. Indonesia menduduki peringkat 

kelima negara dengan jumlah diabetes 

terbanyak. Peningkatan kasus DM juga 

terlihat di tingkat provinsi, khususnya di 

Aceh. Prevalensi penderita DM di provinsi 

Aceh tahun 2022 sebanyak 189,464 kasus. 

Kota Banda Aceh termasuk peringkat 10 

tertinggi diabetes melitus dengan penderita 

sebanyak 7.486 orang (Dinas Kesehatan 

Provinsi Aceh, 2023). 

Diabetes melitus menjadi masalah 

kesehatan yang meluas. Prevalensi diabetes 

meningkat pesat, sehingga meningkatkan 

urgensi penelitian untuk mengatasi faktor- 

faktor yang mendasarinya (Almigbal et al., 

2019). Dampak dari DM jika tidak ditangani 

dengan baik, dapat menyebabkan berbagai 
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komplikasi. Penderita DM juga berisiko 

mengalami kematian dikarenakan penyakit 

ini tidak dapat disembuhkan. Namun, tidak 

semua penderita akan mengalami risiko ini 

jika mereka mampu menjaga dan mengontrol 

kondisi kesehatan mereka melalui 

penatalaksanaannya yang tepat (Ridwan, 

2018).  

Untuk mengurangi dampak risiko 

tersebut penderita DM perlu mengubah gaya 

hidup mereka, seperti mengatur pola makan, 

mengkonsumsi obat, dan berolahraga 

(Kristaningrum et al., 2021). Kemampuan ini 

bergantung pada tingkat literasi kesehatan 

pasien yaitu kemampuan memperoleh, 

memahami, dan mengikuti informasi terkait 

penyakit diabetes mereka (Sabil et al., 2019).  

Literasi kesehatan termasuk 

pendorong utama dalam melakukan 

manajemen mandiri, untuk meningkatan 

kualitas hidup, serta mengurangi risiko 

komplikasi pada penderita diabetes melitus 

(Pongoh et al., 2020). Seseorang yang 

memiliki literasi kesehatan yang baik akan 

meningkatkan keyakinan dalam dirinya untuk 

menjalankan tindakan yang mendukung 

tujuan kesehatannya. Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan manajemen perawatan diri 

dibutuhkan literasi kesehatan yang baik untuk 

mencegah komplikasi yang lebih serius 

(Safitri et al., 2022).  

Dari latar belakang dan fenomena di 

atas menjadikan penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai “Apakah ada 

hubungan literasi kesehatan dengan 

manajemen perawatan diri pada penderita  

Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman Banda Aceh?” 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah 

kuantitatif yang menggunakan desain 

korelatif dengan pendekatan cross sectional, 

menggunakan teknik purposive sampling 

dalam pemilihan sampel. Sampel dalam 

penelitian ini adalah penderita diabetes 

melitus tipe 2 di Puskesmas Baiturrahman 

sebanyak 78 responden berdasarkan kriteria 

inklusi yang diambil, yaitu yang datang 

berobat langsung ke Puskesmas 

Baiturrahman, memiliki kemampuan dalam 

berbicara, mendengar dan kooperatif dalam 

penelitian, tidak memiliki penyakit 

komplikasi dan bersedia menjadi responden 

dan menyetujui informed consent 

Penelitian berlangsung di Puskesmas 

Baiturrahman Banda Aceh selama 19 hari dari 

tanggal 25 Oktober sampai 15 November 

2024. Pada Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara terpimpin dengan 

menggunakan kuesioner Health Literacy 

Survey-Europe Union (HLS-EU-Q16) 

berjumlah 16 pertanyaan diadopsi dari Asian 

Health Literacy Association (AHLA) 

Indonesia dan Diabetes Self-Management 

Questionnaire (DSMQ) yang berjumlah 16 

pertanyaan dan sudah di alih bahasa ke 

Bahasa Indonesia oleh Sabil (2021).. 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip Kode 

Etik Asosiasi Medi Dunia (Deklarasi 

Helinski) dan telah mendapatkan etik lokal 

dari Komite Etik Penelitian Fakultas 



Harahap, Ridwan & Diba  / Jurnal  IJPN  Vol.6, No.2 Desember 2025, Hal : 126 - 134 
 

  

 Jurnal | Indonesian Journal Of Professional Nursing  2024       129 

 

Keperawatan Universitas Syiah Kuala dengan 

Nomer Kode Penelitian 111019011024. 

Analisis penelitian ini terdiri dari 

analisis univariat dan bivariat. Uji normalitas 

untuk variabel tingkat kelelahan Hasil Uji 

normalitas untuk variabel tingkat kelelahan, 

dukungan keluarga dan kualitas hidup pasien 

dilakukan menggunakan Kolmogorov  

Smirnov dan didapatkan hasil p = 0,001 

(p<0,05) yang berarti tidak berdistribusi 

normal. untuk  mengetahui pengaruh antara 

siklus kemoterapi dan dukungan keluarga 

dengan kualitas hidup menggunakan  analisa 

Spearman’s rank correlation. Variabel usia, 

jenis kelamin, stadium kanker, kelelahan dan 

kualitas hidup disajikan dalam bentuk 

kategorik dalam skala ordinal dan nominal 

sehingga analisa yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh antara usia, jenis 

kelamin, stadium kanker dan kelelahan 

dengan kualitas hidup adalah menggunakan 

Chi-Square Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  
 

 Usia rata-rata responden berada di atas 

60 tahun yang termasuk dalam kategori 

dewasa akhir, sebanyak 46 responden 

(59,0%). Mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan, sebanyak 46 responden 

(59,0%). Mayoritas pendidikan terakhir di 

tingkat SMA Sederajat, sebanyak 34 

responden (43,6%). Mayoritas lama 

menderita lebih dari 10 tahun sebanyak 27 

responden (34,6%). Mayoritas dari responden 

pernah mendapatkan informasi tentang 

penanganan diabetes melitus sebanyak 64 

orang (82,1%). 

2. Literasi Kesehatan pada penderita 

Diabetes Melitud Tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Literasi 

Kesehatan Penderita Diabetes Melitus 

Tipe 2 di Puskesmas Baiturrahman, Banda 

Aceh (n=78) 

 
Literasi 

Kesehatan 
Frekuensi 

% 

Memadai  49 62,8 

Bermasalah  16 20,5 

Tidak Memadai  13 16,7 

     Sumber data : Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 

bahwa literasi kesehatan pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman Banda Aceh berkategori 

memadai sebanyak 49 responden (62,8%). 

Literasi kesehatan merupakan 

kemampuan seseorang untuk memperoleh, 

memproses dan memahami informasi 

kesehatan dan layanan yang dibutuhkan 

(Safitri et al., 2022). Kemampuan ini dapat 

membantu pasien dalam mengelola 

kesehatan, meningkatkan kepatuhan pada 

pengobatan dan meningkatkan status 

kesehatan sesuai dengan yang diharapkan 

(Akbariza & Handayani, 2023). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Ulfa et al (2024), 

yang menemukan bahwa 40 responden 

(59,7%) memiliki literasi kesehatan yang baik 

dan 27 responden (40,3%) memiliki tingkat 

literasi kesehatan yang kurang baik. 

Tingkat literasi kesehatan responden 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis  

kelamin, pendidikan, dan lama menderita 

diabetesnya. Berdasarkan mayoritas jenis 
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kelamin penderita DM Tipe 2 yang berada di 

Puskesmas Baiturrahman ialah perempuan, 

sebanyak 46 responden (59,0%). Diperkuat 

oleh penelitian Chakraverty et al (2020), yang 

menemukan bahwa tingkat literasi laki-laki 

bergantung pada hubungan sosialnya, 

sedangkan pada perempuan lebih bergantung 

pada kemampuan mencari informasi, 

memahami, dan kemampuan membaca.  

Literasi kesehatan juga dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan. Pendidikan 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 

menguasai, mempengaruhi kemampuan, 

mengumpulkan serta menginterpretasikan 

berbagai informasi, termasuk informasi 

terkait kesehatan. Kemampuan ini juga 

mempengaruhi preferensi seseorang dan 

perilaku gaya hidupnya. Pendidikan juga 

membentuk keahlian seperti kemampuan 

membaca berbagai sumber informasi 

kesehatan dan kemampuan menggunakan 

internet (Mewo et al., 2023). Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan sebanyak 34 

responden (43,6%) memiliki latar belakang 

pendidikan SMA Sederajat. Pendidikan yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam membaca, menganalisis, dan 

menilai informasi termasuk berkaitan dengan 

kesehatan.  

Hasil literasi yang tinggi pada 

responden juga dapat disebabkan oleh rerata 

lama responden mengalami penyakit DM, 

berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

mayoritas rerata lama responden mengalami 

penyakitnya adalah >10 tahun sebanyak 27 

responden (34,6%). Dalam penelitian 

Musmulyadi et al (2019), menemukan bahwa 

durasi lama penderita diabetes melitus 

mempengaruhi literasi kesehatan dan 

manajemen perawatan diri yang baik. 

Penderita yang menderita diabetes melitus 

lebih lama akan memiliki pengetahuan 

tentang perawatan diri diabetes melitus baik 

itu melalui penyuluhan yang didapatkan di 

pelayanan kesehatan meskipun tanpa melalui 

pendidikan formal. Dalam jangka waktu yang 

cukup lama, biasanya responden telah 

mendapatkan berbagai media edukasi 

mengenai perawatan dan pengobatan klien 

DM seperti aktivitas fisik, diet, keteraturan 

minum obat, dan pengecekan glukosa secara 

berkala.  

Kemampuan literasi kesehatan dapat 

dipengaruhi juga dengan kemudahan 

mendapatkan informasi kesehatan terutama 

yang berkaitan dengan diabetes melitus tipe 2. 

Literasi kesehatan sangat berkontribusi dalam 

peningkatan kesehatan. Seseorang yang 

memiliki literasi kesehatan yang baik akan 

membuat penderita terlibat dalam 

pengambilan keputusan, menjaga 

kesehatannya dan mendapatkan pengobatan 

yang lebih baik. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan literasi kesehatan yang baik agar 

dapat mencegah komplikasi lebih lanjut pada 

penderita diabetes melitus tipe 2. 

3. Manajemen Perawatan Diri pada 

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Puskesmas Baiturrahman. 
 

 Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Manajemen Perawatan Diri Penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman, Banda Aceh (n=78) 
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Manajemen 

Perawatan Diri 
Frekuensi 

% 

Tinggi  45 57,7 

Rendah  33 42,3 

     Sumber data : Data primer (2024) 

 Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 

bahwa manajemen perawatan diri kategori 

tinggi pada penderita diabetes melitus tipe 2 

di Puskesmas Baiturrahman Banda Aceh 

sebanyak 45 responden (57,7%). 

Manajemen perawatan diri merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh pasien dalam 

mengendalikan dan mengelola penyakitnya 

secara mandiri yang meliputi tindakan 

pengobatan, pencegahan komplikasi dan 

meningkatkan kualitas hidup (Saqila & 

Muflihatin, 2021). Manajemen perawatan diri 

yang diterapkan oleh penderita diabetes 

melitus tipe 2 meliputi diet, pengobatan 

farmakologis, aktivitas fisik, penggunaan 

perawatan kesehatan dan monitoring gula 

darah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Luthfa & Fadhilah (2019), menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki 

kemampuan manajemen perawatan diri 

“tinggi” sebanyak 113 responden (95.8%) 

dikarenakan mereka menjaga kesehatannya 

melalui kegiatan olahraga, pemeriksaan gula 

darah rutin, mengatur pola makan dan terapi 

obat. Penelitian yang dilakukan oleh Sabil & 

Rezki Anisa (2021), mengatakan bahwa 

manajemen perawatan diri juga dipengaruhi 

oleh dukungan keluarga yang positif, ini akan 

membantu mereka dalam memberikan 

kenyamanan fisik dan psikologis dalam 

situasi stress. 

Tingkat manajemen perawatan diri 

responden dipengaruhi oleh beberapa faktor 

karakteristik yaitu jenis kelamin, pendidikan, 

dan lama menderitanya. Berdasarkan 

mayoritas jenis kelamin penderita diabetes 

melitus tipe 2 yang berada di Puskesmas 

Baiturrahman ialah perempuan sebanyak 46 

responden (59,0%). Dikuatkan oleh penelitian 

Almigbal et al (2019), mengatakan bahwa 

gender secara signifikan mempengaruhi 

pengelolaan mandiri diabetes, perempuan 

memiliki kemungkinan lebih besar 

dibandingkan laki-laki untuk melakukannya. 

Kemampuan dalam manajemen 

perawatan diri dapat dipengaruhi oleh pernah 

atau tidaknya mendapatkan informasi 

mengenai penanganan penyakitnya, 

responden yang mendapatkan informasi 

biasanya cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik terkait langkah-langkah 

dalam pengelolaan penyakitnya. Dan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan adalah pendidikan, pendidikan 

memiliki peran penting dalam memengaruhi 

manajemen perawatan diri seseorang. 

Tingkat pendidikan yang tinggi 

umumnya meningkatkan kemampuan 

individu untuk memahami informasi 

kesehatan dan menerapkan langkah 

pengelolaan yang sesuai. Sejalan dengan 

penelitian Sarpooshi et al (2020), yang 

mengatakan bahwa perawatan diri memiliki 

korelasi langsung dengan tingkat pendidikan, 

pasien dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi memiliki penilaian dan kemampuan 

pengambilan keputusan yang lebih baik untuk 

mematuhi manajemen perawatan dirinya. 
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Manajemen perawatan diri yang tinggi 

juga berhubungan dengan lama menderita 

penyakit tersebut. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Gagliardino et al (2019), 

menunjukkan durasi diabetes berkorelasi 

positif terhadap tingkat perilaku pengelolaan 

diri. Pasien dengan tingkat manajemen 

perawatan diri yang tinggi memiliki durasi 

diabetes yang lebih lama. Penelitian Ningrum 

et al (2019), mengatakan bahwa seseorang 

dengan penyakit lebih lama memiliki 

pengalaman lebih baik dalam menangani 

penyakitnya dan juga melakukan perilaku 

perawatan diri yang lebih baik. Dikarenakan 

mereka telah menerima diagnosis 

penyakitnya dan rejimen pengobatannya, 

serta memiliki adaptasi yang lebih baik 

terhadap penyakitnya dengan menerapkan 

gaya hidup baru dalam kehidupan mereka 

sehari-sehari. 

4. Hubungan Literasi Kesehatan dengan 

Manajemen Perawatan Diri Pada 

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Puskesmas Baiturrahman 

 

Tabel 3. Hubungan Literasi Kesehatan 

dengan Manajemen Perawatan Diri 

Penderita DM Tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman, Banda Aceh (n=78).  

    Sumber data : Data primer (2024). 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil 

bahwa menunjukkan mayoritas penderita DM 

tipe 2 memiliki literasi kesehatan yang 

memadai sebanyak 49 responden (62,8%) 

dengan manajemen perawatan diri kategori 

tinggi sebanyak 45 responden (57,7%). 

Sehingga disimpulkan bahwa tinggi tingkat 

literasi kesehatan seseorang akan berdampak 

pada tingginya tingkat manajemen perawatan 

diri diabetes. Berdasarkan hasil uji statistik, 

didapatkan (p-value=<0.001) yang berarti 

(<0.05) sehingga menunjukkan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara literasi 

kesehatan dengan manajemen perawatan diri 

pada penderita diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Baiturrahman Banda Aceh. 

Sejalan dengan penelitian Nugent et al 

(2023), yang menunjukkan hubungan yang 

kuat antara literasi kesehatan dan manajemen 

diri (p-value=0,001), dengan menekankan 

pentingnya meningkatkan literasi kesehatan 

pasien diabetes melitus tipe 2. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman yang baik 

akan pentingnya manajemen perawatan diri 

sangat penting diperhatikan untuk 

meminimalkan resiko terjadinya komplikasi 

DM tipe 2. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Rachmawati et al (2019), yang 

mengatakan bahwa pengelolaan diabetes 

secara mandiri akan baik apabila disertai 

dengan upaya untuk memperoleh, mengolah, 

dan menerapkan perilaku hidup sehat.  

 

  PENUTUP 

Berdasarkan penelitian ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang 

signifikan antara literasi kesehatan dengan 

 

Literasi 

Kesehatan 

Manajemen  

Perawatan Diri Total p 

Rendah Tinggi 

f  % f  % f 

 

<0,

001 

Tidak 

memadai 
9 69.2% 4 30.8% 13 

Bermasalah 13 81.3% 3 18.8% 16 

Memadai 11 22.4% 38 77.6% 49 

Total 33 42,3% 45 57,7% 78 
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manajemen perawatan diri pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Baiturrahman Banda Aceh dengan nilai (p-

value=<0.001) yang berarti (<0,05). Semakin 

tinggi tingkat literasi kesehatan, semakin 

tinggi pula manajemen perawatan diri 

penderita DM Tipe 2 di Banda Aceh. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat literasi 

kesehatan, semakin rendah manajemen 

perawatan diri penderita DM Tipe 2 di Banda 

Aceh. Oleh karena itu, penulis 

merekomendasikan kepada perawat di 

Puskesmas untuk menguatkan sistem 

dukungan, seperti pemantauan rutin dan 

konseling mengenai pengelolaan manajemen 

perawatan diri mereka. 
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